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ABSTRACT

Food waste refers to the food discarded at both distribution and consumption stages,
posing significant environmental, economic, and social challenges. In Indonesia, this
issue is particularly alarming, with an estimated 23-48 million tons of food waste
produced annually. Research from China identifies university cafeterias as significant
contributors to food waste, underscoring the need for sustainable food waste
management strategies within higher education institutions. Universities, as centers of
learning and social influence, play a critical role in promoting sustainable practices,
including effective food waste management. This study aimed to identify factors
influencing food waste management behaviors among university cafeteria tenants using
the Theory of Planned Behavior (TPB). The method used in this study was a qualitative
approach with a case study design. The primary informants consist of 10 university
cafeteria tenants who have been operating for at least six months. Informants were
selected purposively, based on principles of adequacy and relevance. Data were
gathered through Focus Group Discussions (FGDs), facilitating in-depth exploration of
attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control regarding food waste
management. Findings reveal that tenants' attitudes towards food waste, social norms,
and their perceived control over food management practices all significantly impact their
behaviors. This study emphasizes the need for comprehensive educational programs for
tenants and university policies to enhance food waste management, ultimately fostering
a sustainable campus environment.

Keywords: attitude, food waste, perceived behavioral control, subjective norm, tenant
canteen

ABSTRAK

Food waste adalah limbah makanan yang dihasilkan pada tahap distribusi dan konsumsi
yang berdampak signifikan terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial. Di Indonesia,
masalah ini sangat mengkhawatirkan, dengan 23-48 juta ton food waste dihasilkan per
tahun. Salah satu studi di China menyatakan bahwa kantin Univeristas merupakan salah
satu tempat penghasil food waste terbesar. Universitas memiliki peran penting dalam
mengelola lingkungan yang berkelanjutan, termasuk pengelolaan food waste yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi perilaku
pengelolaan food waste oleh tenant kantin dengan menggunakan Theory of Planned
Behavior (TPB). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan desain studi kasus. Informan utama berjumalah 10 orang yang merupakan
tenant kantin di universitas yang telah berjualan minimal 6 bulan. Informan penelitian
dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan prinsip kecukupan dan kesesuaian.
Cara pengumpulan data melalui Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control
memengaruhi perilaku tenant dalam mengelola food waste. Sikap tenant terhadap food
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waste Dbervariasi, sementara norma subjektif mengindikasikan adanya dukungan
komunitas dalam pengelolaan makanan yang tidak terjual. Secara umum tenant juga
mampu merencanakan dan mengevaluasi menu makanan yang dijual. Studi ini
menyarankan pentingnya edukasi tenant mengenai isu food waste dan kebijakan
universitas yang terintegrasi untuk mendorong pengelolaan food waste yang lebih baik.

Kata kunci: food waste, norma subjektif, perceived behavioral control, sikap, tenant

kantin
PENDAHULUAN

Food waste adalah limbah yang
dihasilkan pada dua tahap terakhir
rantai pasokan, yaitu
distribusi/pemasaran dan konsumsi.
Makanan yang terbuang atau tidak
termanfaatkan dengan baik merupakan
masalah global yang berdampak
signifikan terhadap lingkungan,
ekonomi, dan sosial." FAO (2011)
melaporkan bahwa food waste bukan
hanya merupakan pemborosan
terhadap makanan itu sendiri, tetapi
juga terhadap air, energi, lahan, dan
bahan-bahan yang digunakan untuk
memproduksinya serta dapat
menyebabkan emisi gas rumah kaca.?

Indonesia adalah negara
penyumbang food waste tertinggi di Asia
Tenggara.® Berdasarkan Laporan
Pelaksanaan Pencapaian SDG’s tahun
2021, Indonesia menghasilkan food loss
and waste sebanyak 23-48 juta ton per
tahun setara 115-184 kg per kapita per
tahun.  Kerugian = ekonomi  yang
ditimbulkan dari sampah makanan
tersebut mencapai 213-551 Triliun per
tahun setara 4-5% GDP Indonesia.
Sejalan dengan pernyataan tersebut,
berdasarkan data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN), Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan tahun 2023,
menunjukkan bahwa sisa makanan
merupakan komposisi sampah terbesar
di Indonesia, mencapai 39,65%.*

Pengelolaan food waste berkaitan
langsung dengan target Sustainable
Development Goal (SDG’s) 12.3, yang
bertujuan untuk mengurangi setengah
sampah makanan per kapita secara
global pada tingkat konsumen, dan ritel
serta mengurangi food loss disepanjang
proses produksi hingga ke tangan
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konsumen.® Upaya pengelolaan food
waste  juga  berkontribusi  pada
pencapaian tujuan SDG’s lainnya,
seperti penanganan krisis iklim dan
pengurangan kelaparan. Food loss and
waste dilaporkan berkontribusi 8%
hingga 10% dari emisi gas rumah kaca
di dunia.® Pengelolaan food waste yang
efektif merupakan bagian penting dari
upaya untuk mengurangi dampak
negatif dan mendukung keberlanjutan
lingkungan.

Kantin sebagai pusat aktivitas
makan dan minum dilingkungan
universitas, menjadi tempat utama food
waste dihasilkan. Fakultas dengan
kantin akan menghasilkan sisa
makanan sebagai sampah organik.” Di
China, kantin universitas adalah salah
satu tempat yang menghasilkan food
waste terbanyak.®® Food waste di kantin
dapat disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya jenis layanan, komposisi
menu, presentasi makanan, dan ukuran
porsi.'®"" Secara umum ada tiga jenis
food waste yang dihasilkan oleh kantin
yaitu limbah yang dihasilkan dari proses
persiapan dan pembuatan makanan,
makanan yang telah dimasak namun
tidak terjual, dan yang terakhir makanan
yang telah disajikan namun tidak
dihabiskan oleh pelanggan atau disebut
juga dengan istilah plate waste.'?
Timbulan food waste di kantin
universitas berkaitan erat dengan
perilaku baik itu oleh pelanggan
maupun tenant kantin sebagai pihak
yang menjual dan menyediakan
makanan. Mengurangi jumlah timbulan
sampah makanan memerlukan
kesadaran dari konsumen  untuk
membuat pilihan makanan yang
bijaksana dan bertanggung jawab.'

Theory of Planned Behavior (TPB)
dirancang untuk memprediksi dan
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mendeskripsikan  perilaku  manusia
dalam konteks dan situasi tertentu' dan
telah digunakan untuk memodelkan
perilaku food waste rumah tangga.’®
Dalam kerangka TPB, perilaku food
waste disebabkan oleh variabel penting
yaitu niat, dimana niat dipengaruhi oleh
norma subjektif, sikap, dan perceived
behavior control. TPB telah digunakan
diberbagai penelitian kuantitaf
mengenai determinant food waste,
meski demikian belum banyak penelitian
yang menggunakan kerangka TPB yang
bertujuan untuk mengeksplorasi
perilaku pengelolaan food waste.

Institusi pendidikan, termasuk
universitas, memiliki peran penting
dalam menerapkan dan

mempromosikan praktik pengelolaan
food waste yang berkelanjutan. Sebagai
tempat yang melibatkan banyak
individu, seperti mahasiswa, staf, dan
pengajar, universitas dapat menjadi
model bagi masyarakat dalam upaya
pengelolaan food waste. Saat ini
Universitas Indonesia telah
berkomitmen untuk mendukung upaya
pencapaian SGDs 12 salah satunya
dengan kebijakan Green Campus.
Dalam pengelolaan sampah,
Universitas Indonesia memiliki  Unit
Pengelolaan Sampah (UPS) yang
bertugas  melaksanakan kegiatan
pengumpulan, pemilahan, serta
pengolahan sampah yang dihasilkan di
lingkungan kampus. Meski demikian,
belum ada kebijakan yang secara
khusus mengatur pengelolaan food
waste di lingkungan universitas serta
belum ada upaya untuk mendorong
perubahan perilaku agar mengurangi
potensi jumlah sampah makanan yang
dihasilkan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi determinant perilaku
pengelolaan food waste dikantin
Rumpun Iimu Kesehatan Universitas
Indonesia oleh tenant kantin. Penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan kebijakan
yang lebih berkelanjutan dan efisien
dalam pengelolaan food waste di
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lingkungan universitas dan lembaga
pendidikan lainnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan desain studi kasus.
Lokasi penelitian merupakan kantin
kluster kesehatan di  Universitas
Indonesia dengan informan utama
adalah tenant kantin yang menjual
makanan dan telah berjualan minimal 6
bulan. Pengambilan hingga analisis data
dilakukan pada bulan Mei hingga Juni
2024. Informan penelitian dipilih secara
purposive, dengan mempertimbangkan
prinsip kecukupan dan kesesuaian,
informan dianggap cukup jika data yang
digunakan sudah mencapai titik jenuh
atau tidak ada kebaharun data. Dalam
penelitian ini, jumlah informan utama
sebanyak 10 orang.

Prosedur pengumpulan data melalui
Focus Group Discussion (FGD),
wawancara mendalam dan obervasi.
Instrumen  dalam penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara
semiterstruktur. Sebelum FGD, para
informan memberikan inform consent
sebagai bentuk persetujuan menjadi
informan dalam penelitian ini. Analisis
data pada penelitian ini mengadaptasi
Miles & Huberman (1994)'® yang terdiri
langkah-langkah yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada
tahap awal, peneliti mengumpulkan
seluruh informasi yang bersumber dari
rekaman FGD, catatan observasi, dan
telaah dokumen. Data kemudian diolah
dan disajikan dalam bentuk transkripsi
verbatim yaitu transkripsi yang memuat
keseluruhan kutipan langsung hasil
FGD dan catatan lapangan. Selanjutnya
data dipilah dan disajikan kedalam tabel
tematik sesuai dengan variabel-variabel
penelitian. Terakhir, menganalisis data
untuk kemudian diinterpretasikan dan
menjadi sebuah kesimpulan. Untuk
meningkatkan validitas dilakukan
triangulasi data dengan
membandingkan hasil dari wawancara
pada informan kunci yaitu pengelola
kantin dan informan pelengkap yaitu
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mahasiswa. Dalam penelitian ini
variabel yang diteliti mencakup sikap,
norma subjektif dan perceived behavior
control

HASIL

Sebaran Karakteristik Informan
Informan dalam penelitian terdiri dari
dari 10 orang fenant kantin dengan
rincian 4 orang berasal dari kantin FKM,
4 orang berasal dari kantin RIK dan 2
orang dari kantin FIK. Ketiganya
merupakan kantin yang terletak di

e-ISSN: 2579-8103
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kluster kesehatan Universitas
Indonesia. Secara umum karakteristik
tenant kantin di dominasi oleh

perempuan, dari 10 tenant hanya 1
orang diantaranya yang merupakan laki-
laki. Rata-rata tenant berusia diatas 25
tahun dengan jenjang pendidikan paling
banyak adalah Sekolah Menengan Atas
(SMA). Secara lebih rinci, distribusi
sosiodemografis informan  utama
disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Informan

Kode Marital

Jenis

Pendidikan Lama

No Nama Kantin  Usia Status Kelamin Terakhir Berjualan .

1 FKM1 FKM 28 Belum P SMA 1 Tahun Jawa
2 FKM2 FKM 30 Menikah P SMA 1 Tahun  Sunda-Betawi
3 FKM3 FKM 29 Menikah P SMA 1 Tahun Sunda
4 FKM4 FKM 53 Janda P D3 1 Tahun Jawa
5 RIK1 RIK 26 Belum P D3 10 Tahun Jawa

6 RIK2 RIK 44 Menikah P SMP 10 Tahun Betawi
7 RIK3 RIK 29 Menikah P SMP 1 Tahun Betawi
8 RIK4 RIK 24 Belum P SMA 1 Tahun Lampung
9 FIK1 FIK 61 Menikah P SMP 7 Tahun Sunda
10 FIK2 FIK 57 Menikah L S1 6 bulan Padang

Sikap, Norma Subjektif dan PBC

Karakteristik sosiodemografis tenant
kantin, seperti tingkat pendidikan dan
usia, dapat memengaruhi cara pandang
mereka terhadap isu food waste".
Informasi ini menjadi dasar dalam
mengeksplorasi sikap, norma subjektif
dan perceived behavior control terhadap
perilaku pengelolaan food waste tenant
kantin.

Untuk mengeksplor sikap tenant
mengenai pengelolaan food waste
temuan dikelompokkan pada dua hal
yaitu mengenai sikap terkait isu food
waste dan sikap terhadap pentingnya
mengurangi food waste oleh tenant
kantin. Sebagian tenant kantin merasa
bahwa isu food waste bukanlah hal yang
penting dan mewajarkan jika dalam
proses persiapan memasak hingga
tahap konsumsi akan ada makanan
yang terbuang.

“Biasa aja sih.. Kalo ada sisa ya
paling dikit biasa kan ya” (FIK1)

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v17i1.2679

“Kayanya susah, kalo makanan kan
pasti ada limbahnya” (FKM4)

Sikap terhadap pentingnya mengurangi
food waste oleh tenant kantin juga
disikapi berbeda oleh para tenant.
Sebagian setuju bahwa kontribusi
tenant adalah penting, namun sebagian
menganggap pihak kampus seharusnya
memiliki tanggungjawab lebih besar.

“Penting itu teh, kita kalo liat nasi
dibuang-buang mubazir juga” (FKM2)

“Pengelola kantinnya lah teh, kan
kita udah bayar ya. Masalah kebersihan
(seharusnya) tugas manager kantin”
(FKM3)

Dalam penelitian ini norma subjektif
dikelompokan kepada pengaruh
sesama kantin terhadap pengelolaan
makanan yang tidak terjual dan
pengaruh pihak universitas. Perilaku
sesama tenant kantin memiliki pengaruh
dalam mendorong pengurangan potensi
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limbah makanan. Beberapa kantin
mengaku saling membagikan makanan
yang tidak habis terjual.

“‘Katsu (ayam goreng tepung) ni
saya tawar-tawarin (ke tenant lain), tuh
sering pada bawa pulang buat anak-
anaknya” (FKM4)

“Atau dibagi ke CS gitu ada staf-staf
disini yang suka bantu-bantu disini”
(RIK4)

Semua tenant mengaku selalu
mematuhi aturan dan kebijakan dari
kampus termasuk anjuran kampus
untuk menjual menu dalam bentuk
paket. Sementara pihak kampus
mengaku, anjuran tersebut untuk
memenuhi  kaidah makanan gizi
seimbang, yang terdiri dari karbohidrat,
sayuran dan protein, selain itu menu
paket juga dianggap memudahkan
tenant untuk menyiapkan makanan
tersebut.

“Jadi sistemnya ngajuin 4 menu
paket, nanti dites “ (FKM4)

‘Kita kan kantin sehat, (jadi kita
perlu) menjaga lah. Dari A sampe Z kita
lihat, kalo dulu super ketat (mulai) dari
pengolahan makanan, keduanya cara
penyajian” (FKMU1)

PBC merujuk pada kepercayaan
seseorang terhadap kemampuannya
untuk melakukan tindakan tertentu
terkait pengelolaan food waste. Pada
penelitian ini PBC yang diteliti meliputi
perencanaan menu yang akan dijual dan
evaluasi menu yang tidak habis terjual.
Perencanaan porsi yang dijual biasanya
menyesuakan dengan jadwal dan
sistem perkualiahan mahasiswa, serta
hasil evaluasi penjualan  menu.
Meskipun banyak permintaan dari
mahasiswa untuk menambahkan menu,
pihak tenant kantin mengaku tidak dapat
sembarangan merubah menu karena
terikat kontrak dengan pihak
managerial. Adapun jika ingin dilakukan
penggantian menu misalnya, karena
alasan penjualan yang  sedikit,
memerlukan proses yang rumit dan
panjang. Sehingga jika ada menu yang
dijual dan kurang mendapat respon baik
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dari para pelanggan, solusi yang
dilakukan sebagian fenant adalah
dengan mengurangi jumlah penjualan
menu tersebut.

‘Kalau sudah tahu (kelas online
mahasiswa) porsinya  dikurangin.”
(RIK3)

Perilaku adalah semua tindakan dan
pemahaman yang dilakukan seseorang
termasuk faktor internal (perhatian,
persepsi, motivasi, fantasi, sugesti,
pengamatan, dil.) dan faktor eksternal
(lingkungan fisik, sosial, ekonomi, dan
budaya seseorang).’®  Studi ini
menggunakan Theory of Planned
Behavior yang mengemukakan bahwa
variabel sikap, persepsi pengendalian
perilaku dan norma subjektif merupakan
faktor  dari niat  yang dapat
mempengaruhi  perilaku  seseorang
terhadap food waste's. Perilaku
pengelolaan  food  waste  dalam
penelitian ini meliputi penyimpanan
makanan dan penyiapan alat untuk
membungkus makanan. Tenant kantin
biasanya akan menyimpan stok
makanan dikulkas, untuk bahan baku
protein seperti ayam biasanya disimpan
di lemari pembeku agar lebih tahan
lama.

“Biasanya (pada saat ujian akhir
semester) UAS (dan ujian tengah
semester) UTS penjualan berkurang”
(FKM2)

“Kalau nggak habis buah ya masukin
kulkas.” (FIK2)

“Kalo ga habis, kaya ayam bisa kita
taro freezer.”(FKM1)

Selain itu semua tenant kantin juga
menjual makanan yang dapat dibawa
pulang sehingga selalu tersedia
pembungkus  makanan. Beberapa
membebankan tambahan biaya untuk
biaya bungkus sementara sisanya
mengaku menggratiskan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap
bagaimana sikap, norma subjektif, dan
PBC memengaruhi perilaku
pengelolaan food waste oleh tenant
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kantin. Berdasarkan TPB niat seseorang
dalam  mengurangi food  waste
dipengaruhi oleh sikapnya terhadap isu
ini, persepsi terhadap norma sosial,
serta keyakinan atas kemampuannya
untuk mengontrol perilaku terkait. ™

Sikap adalah pola pikir yang dapat
mendorong individu untuk melakukan
tindakan atau perilaku tertentu.' Dalam
konteks food waste, sikap menunjukkan
sejauh mana seseorang menganggap
isu tersebut sebagai hal yang krusial dan
perlu untuk dilakukan sebagai upaya
mengurangi jumlah food waste."® Sikap
tenant terhadap food waste
menunjukkan adanya dua pandangan
utama. Pertama, tenant yang
menganggap food waste sebagai isu
penting yang memerlukan perhatian
bersama, dan kedua, tenant yang
menganggap food waste sebagai hal
yang wajar dalam proses persiapan dan
penjualan makanan serta merupakan
tanggungjawab pihak lain. Sikap tenant
yang mewajarkan timbulan food waste
dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan kesadaran terhadap
dampak negatif yang disebabkan oleh
food waste. Pengetahuan tentang
keseriusan masalah food waste
berdampak signifikan terhadap niat dan
praktek untuk mengurangi timbulan food
waste®.

Sebaliknya, beberapa tenant
menganggap penting untuk mengurangi
food waste dengan alasan tanggung
jawab bersama. Sikap ini mencerminkan
keyakinan bahwa pengelolaan food
waste adalah tanggung jawab yang
melibatkan seluruh pihak, termasuk
tenant. Sikap ini sejalan dengan konsep
dalam TPB, yang menyatakan bahwa
sikap terhadap perilaku tertentu dapat
memengaruhi niat seseorang untuk
bertindak. Namun, masih diperlukan
intervensi  berupa  edukasi dan
peningkatan kesadaran tentang
pentingnya mengelola food waste. Sikap
terhadap food waste dipengaruhi oleh
berbagai faktor  salah satunya
kesadaran lingkungan.?' Seseorang
akan menjadi lebih peduli terhadap
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lingkungan jika mereka memiliki sikap
positif terhadap perilaku pro-
lingkungan.?? Meningkatkan kesadaran
tentang konsekuensi lingkungan ini
dapat memotivasi individu dan
organisasi untuk mengadopsi praktik
yang lebih berkelanjutan.?®

Norma subjektif merujuk pada
pandangan seseorang mengenai apa
yang dianggap sebagai perilaku yang
diharapkan atau diterima dalam
masyarakat. Ketika seseorang merasa
bahwa masyarakat atau lingkungan di
sekitarnya mendukung dan menghargai
usaha pengurangan sampah makanan,
mereka cenderung lebih terdorong
untuk berperilaku sesuai dengan norma
tersebut. Norma subjektif merujuk pada
perilaku seseorang yang dipengaruhi
oleh tekanan sosial yang ada di
sekitarnya.’”® Pada norma  subjektif,
temuan mengindikasikan bahwa tenant
kantin cenderung saling mendukung
dalam mengelola makanan yang tidak
terjual. Beberapa tenant mengakui
adanya budaya saling membagikan
makanan yang tidak habis terjual di
antara sesama tenant, yang
menunjukkan adanya norma sosial yang
mendukung tindakan berbagi untuk
mengurangi food waste.

Temuan menunjukkan bahwa tenant
kantin  saling mendukung dalam
mengurangi food waste  melalui
kebiasaan berbagi makanan yang tidak
habis terjual, yang diterima sebagai
norma subjektif di antara mereka.
Kebiasaan berbagi ini menciptakan
budaya yang positif untuk mengurangi
limbah makanan, dengan
memanfaatkan sisa makanan agar tidak
terbuang sia-sia. Meski demikian, norma
subjektif ini masih terbatas pada skala
kecil di antara sesama tenant, dan
belum ada anjuran dari pihak kampus
dalam pengelolaan makanan yang tidak
habis terjual.

Selain itu pihak tenant juga selalu
mematuhi aturan yang ditetapkan oleh
pihak kampus, seperti dalam hal menu
dan penyajian makanan yang dijual.
Meski penyajian menu dalam bentuk
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paket dinilai lebih praktis dan memenubhi
unsur gizi seimbang karena terdiri dari
karbohidrat, protein dan sayuran,
namun dalam salah satu studi bentuk
penyajian menu dikantin berpengaruh
terhadap jumlah timbulan food waste
yang dihasilkan. Sajian prasmanan
menghasilkan timbulan food waste lebih
sedikit dibandingkan sajian menu dalam
bentuk paket®. Hal ini mengindikasikan
bahwa penyajian dalam bentuk paket
dapat menjadi penyumbang timbulan
food waste.

Sivitas akademika cenderung
mematuhi aturan, terutama dalam
konteks isu-isu lingkungan.?* Dukungan
dari pihak kampus dalam bentuk
kebijakan atau pedoman yang jelas
dapat memperkuat norma subjektif di
kalangan tenant kantin untuk mengelola
limbah makanan dengan lebih baik.
Peraturan kampus yang mengikat
berpotensi menjadi budaya yang
disepakati bersama.?*

PBC merupakan ukuran seberapa
yakin seseorang bahwa dia memiliki
kemampuan dan kesempatan untuk
melakukan perilaku tertentu.”® PBC
adalah keyakinan seseorang atas
kemampuannya untuk melakukan suatu
tindakan, yang dalam konteks ini
berkaitan dengan kemampuan tenant
untuk mengontrol jumlah makanan yang
terbuang melalui perencanaan menu
dan evaluasi penjualan. Sebagian besar
tenant telah menyesuaikan jumlah
makanan yang disiapkan berdasarkan
jadwal kegiatan akademik mahasiswa,
seperti ujian atau kuliah daring, yang
berpotensi memengaruhi volume
penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa
tenant telah memiliki pemahaman
mengenai  pentingnya perencanaan
yang baik agar dapat mengurangi
limbah makanan.

Namun, kemampuan ini juga
dibatasi oleh aturan kontraktual yang
mengikat tenant dengan pihak kampus,
yang membatasi fleksibilitas tenant
dalam merubah atau menyesuaikan
menu dengan kebutuhan pelanggan.
Padahal variasi menu dapat menjadi
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intervensi untuk mengurangi timbulan
food waste?®>. Beberapa tenant
menyebutkan bahwa mereka hanya
dapat melakukan pengurangan
penjualan jika menu yang dijual kurang
diminati pelanggan, karena prosedur
yang rumit untuk merubah menu.
Kendala ini menunjukkan bahwa kontrol
tenant atas pengelolaan food waste
tidak sepenuhnya berada di tangan
mereka, melainkan juga dipengaruhi
oleh kebijakan dan regulasi kampus. Hal
ini  menunjukkan bahwa dukungan
kebijakan kampus sangat diperlukan
agar timbulan food waste dapat lebih
diminimalkan.

SIMPULAN

Sikap permisif terhadap limbah
makanan yang dianggap sebagai hal
lumrah menunjukkan adanya ruang
untuk meningkatkan pemahaman tenant
mengenai isu food waste. Norma
subjektif seperti berbagi sisa makanan
yang tidak terjual di antara tenant
menunjukkan adanya dukungan sosial
yang dapat memperkuat norma
pengelolaan limbah makanan di tingkat
komunitas. Dari sisi PBC, tenant telah
mampu melakukan perencanaan dan
evaluasi menu yang dijual namun,
kebijakan yang mengatur perubahan
menu menghambat fenant dalam
mengambil keputusan yang tepat untuk
mengurangi food waste. Kampus perlu
mengintegrasikan  kebijakan  yang
mendukung pengurangan food waste
serta meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran tenant melalui upaya edukasi
dan promosi mengenai food waste,
diharapkan dapat membentuk perilaku
yang lebih  berkelanjutan  dalam
pengelolaan food waste di kantin
universitas
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